BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti mengenai Peran
Pemerintah Desa Dalam Mencegah Kenakalan Remaja Di Desa Maubesi Kecamatan

Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara, dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran aktif dari Bapak Kepala Desa tidak adanya evaluasi atau himbauan serta
kurangnya pemantauan yang di lakukan oleh Kepala Desa terhadap remaja

2. Peran partisipatif adalah peran yang dilakukan seseorang berdasarkan
kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja. Hal ini dapat di lihat dari peran
Kepala Desa dalam mengambil sebuah kebijakan untuk remaja dalam hal ini
mencegah kenakalan remaja sudah sangat tepat yaitu dengan memberikan
sosialisasi kepada remaja tentang bahaya mengkonsumsi minuman keras agar
remaja wajib mengikuti kegiatan evaluasi bersama karena kegiatan evaluasi
ini untuk menjawab bahayanya mengkonsumsi minuman keras di Desa
Maubesi jadi sangat diharapkan peran serta keterlibatan dari remaja.

3. Peran pasif suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu. Artinya, peran
pasif hanya dipakai sebagai simbol dalam kondisi tertentu di dalam kehidupan
masyarakat, seperti memberikan pembinaan dengan tujuan dapat

mengembangkan kemampuan sehingga apa yang diharapkan bisa tercapai.
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Dalam hal ini masih kurang peran dari Kepala Desa dalam memberikan

evaluasi atau himbauan kepada remaja.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka peneliti dapat

memberikan saran yaitu:

1. Kepala Desa Maubesi harus berperan lebih aktif lagi dalam melakukan
pemantauan terhadap remaja

2. Pemerintah desa perlu melakukan sosialisasi efektif terkait kenakalan remaja

3. Kepala desa dan aparat desa harus membuat program-program seperti
pengawasan ketat di lingkungan, kampanye anti kenakalan remaja dan
memperkuat pengaruh agama

4. Remaja dalam hal ini harus lebih berpartisipasi aktif lagi dalam mengikuti

kegiatan rohani
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